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ABSTRAK

Nasruddin (2386040024): Kajian Hukum Keluarga Islam Terhadap Praktik Mahar
Bitcoin Berdasarkan Pemikiran Imam Al- Ghazali

Penelitian ini berjudul “Kajian Hukum Keluarga Islam terhadap Praktik Mahar
Bitcoin Berdasarkan Pemikiran Imam Al-Ghazali.” Latar belakang penelitian ini
berangkat dari munculnya fenomena penggunaan Bitcoin sebagai mahar dalam
akad pernikahan yang menimbulkan problematika hukum karena sifatnya yang
digital, fluktuatif, dan belum memiliki pengakuan hukum sebagai alat pembayaran
sah di Indonesia. Hal ini memunculkan pertanyaan mengenai keabsahan Bitcoin
sebagai mahar dalam pandangan hukum Islam, khususnya melalui perspektif
maqasid al-syari‘ah Imam Al-Ghazali.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kedudukan dan syarat sah mahar
dalam hukum Islam, menelaah kelayakan Bitcoin sebagai mahar menurut pemikiran
Imam Al-Ghazali, serta menilai implikasi hukumnya terhadap keabsahan akad
nikah. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian kepustakaan (library research), menggunakan data primer dari karya-
karya Imam Al-Ghazali seperti al-Mustashfa dan Ihya’ ‘Ulim al-Din, serta sumber
sekunder berupa kitab fikih, jurnal ilmiah, fatwa, dan regulasi terkait aset kripto.
Analisis dilakukan secara deskriptif-normatif dengan teori maqasid al-syari‘ah
sebagai pisau analisis utama.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa menurut Imam Al-Ghazali, prinsip kejelasan,
keadilan, dan kemaslahah an merupakan dasar dalam setiap transaksi, termasuk
dalam pemberian mahar. Bitcoin dapat diterima sebagai mahar apabila memenubhi
unsur kemaslahah an, kepemilikan yang sah, dan terbebas dari unsur gharar
(ketidakjelasan) serta darar (kerugian). Namun, karena sifat Bitcoin yang spekulatif
dan tidak stabil, penggunaannya sebagai mahar memerlukan kehati-hatian serta
kesepakatan yang jelas antara kedua pihak.

Kesimpulannya, penggunaan Bitcoin sebagai mahar memiliki potensi keabsahan
secara syar’i tetapi bersifat kondisional. Oleh sebab itu, diperlukan kejelasan
regulasi dan fatwa lembaga keagamaan yang mampu menjawab dinamika
digitalisasi ekonomi agar penerapan mahar Bitcoin tetap sesuai dengan prinsip
magqasid al-syari‘ah dan perlindungan hukum keluarga Islam.

Kata Kunci: Mahar, Bitcoin, Hukum Keluarga Islam, Imam Al-Ghazali, Magasid
al-syari‘ah.
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ABSTRACT

Nasruddin (2386040024): Islamic Family Law Study of Bitcoin Dowry Practices
Based on the Thoughts of Imam Al-Ghazali

This research entitled “Islamic Family Law Study on Bitcoin Dowry Practices
Based on the Thoughts of Imam Al-Ghazali.” The background of this study arises
from the phenomenon of using Bitcoin as dowry in marriage contracts, which raises
legal problems due to its digital and fluctuating nature and its lack of legal
recognition as a legitimate payment instrument in Indonesia. This issue raises
questions about the validity of Bitcoin as a dowry in Islamic law, particularly from
the perspective of Imam Al-Ghazali’s maqasid al-syari‘ah.

The research aims to analyze the position and requirements of dowry in Islamic law,
examine the feasibility of Bitcoin as dowry according to Imam Al-Ghazali’s
thought, and evaluate its legal implications for the validity of marriage contracts.
This study employs a qualitative approach through library research, using primary
sources such as Imam Al-Ghazali’s works al-Mustashfa and Ihya’ ‘Ulim al-Din,
and secondary sources including figh books, scholarly journals, fatwas, and crypto-
asset regulations. The data were analyzed descriptively and normatively, applying
Imam Al-Ghazali’s theory of maqasid al-syari‘ah as the main analytical framework.

The findings indicate that, according to Imam Al-Ghazali, the principles of clarity,
justice, and benefit are fundamental in every transaction, including the provision of
dowry. Bitcoin can be accepted as dowry if it fulfills the elements of benefit, lawful
ownership, and is free from gharar (ambiguity) and darar (harm). However, due to
its speculative and unstable nature, the use of Bitcoin as dowry requires caution and
clear agreement between both parties.

In conclusion, the use of Bitcoin as dowry has potential sharia validity but remains
conditional. Therefore, clearer regulations and responsive fatwas from religious
authorities are needed to address the dynamics of digital economic practices so that
Bitcoin dowry implementation remains consistent with the principles of maqasid
al-syari‘ah and Islamic family law protection.

Keywords: Mabhar, Bitcoin, Islamic Family Law, Imam Al-Ghazali, Magasid al-
syari‘ah.
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KATAPENGANTAR
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Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, segala puji bagi
Allah SWT vyang telah mensyariatkan pernikahan sebagai jalan untuk mewujudkan
ketenangan, kasih sayang, dan rahmat, serta menjadikan mahar sebagai tanda kesungguhan
niat dan penghormatan terhadap perempuan. Shalawat serta salam semoga senantiasa
tercurah kepada junjungan Nabi Muhammad %, suri teladan bagi umat manusia, bersama
keluarga, sahabat, dan pengikutnya hingga akhir zaman.

Atas rahmat dan karunia Allah SWT, penulis dapat menyelesaikan tesis yang
berjudul:Kajian Hukum Islam terhadap Penggunaan Bitcoin sebagai Mahar dalam
Pernikahan (Analisis Pemikiran Imam al-Ghazali dalam Perspektif Magqasid al-Syari‘ah

Tesis ini disusun untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar Magister
Hukum Islam pada Program Pascasarjana. Penelitian ini berangkat dari kegelisahan
akademik terhadap fenomena kontemporer di era digital, khususnya munculnya
penggunaan cryptocurrency seperti Bitcoin sebagai bentuk mahar dalam akad pernikahan.
Persoalan ini menarik karena menyentuh dua dimensi penting: nilai-nilai hukum Islam
klasik dan tantangan hukum modern.

Melalui penelitian ini, penulis berusaha meninjau kembali pemaknaan mahar dalam
hukum Islam dengan menggunakan pendekatan magqasid al-syari‘ah Imam al-Ghazali,
yang menekankan pentingnya kemaslahatan, keadilan, dan perlindungan terhadap harta
(hifz al-mal). Selain itu, teori hukum progresif Satjipto Rahardjo turut menjadi inspirasi
dalam melihat hukum Islam sebagai sistem yang hidup, adaptif, dan mampu menjawab
perubahan sosial.Penulis menyadari bahwa tesis ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh
karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat diharapkan demi penyempurnaan
karya ilmiah ini di masa mendatang. Semoga penelitian ini dapat memberikan manfaat,
baik secara akademik maupun praktis, khususnya dalam pengembangan hukum Islam yang
responsif terhadap perkembangan zaman.

Akhirnya, penulis memanjatkan doa semoga Allah SWT memberikan balasan
pahala yang berlipat ganda kepada semua pihak yang telah membantu.

Cirebon, 25 Mei 2025 M

NASRUDDIN

UCAPAN TERIMA KASIH
X



Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah Subhanahu wa Ta'ala atas
segala limpahan rahmat, taufik, serta hidayah-Nya, sehingga penulis dapat
menyelesaikan penulisan tesis yang berjudul: “KAJIAN HUKUM KELUARGA
ISLAM TERHADAP PRAKTIK MAHAR BITCOIN BERDASARKAN PEMIKIRAN

IMAM AL- GHAZALI” sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Magister
pada program studi Hukum Keluarga Islam universitas Islam Negri Siber Syekh
Nurjati Cirebon.

Tesis ini disusun sebagai bentuk kontribusi ilmiah dalam bidang Hukum,
serta sebagai upaya untuk memberikan solusi dan pemahaman terhadap
permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini. Tentunya dalam proses
penyusunan tesis ini, penulis banyak menerima dukungan, bimbingan, dan bantuan
dari berbagai pihak.

Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati, penulis mengucapkan
terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:

1. Prof. Dr. H. Wasman, M.Ag., selaku pembimbing utama, sekaligus
pembimbin akaemik yang telah memberikan arahan, kritik, dan motivasi
dalam proses penyusunan tesis ini.

2. Ahmad Rofii, MA, LL.M., Ph.D., selaku pembimbing pendamping, atas
bimbingan dan saran yang sangat berarti.

3. Dr. Akhmad Khalimy, S.H., M.Hum, atas dukungan akademik yang telah
diberikan selama masa studi.

4. Kedua orang tua dan adik tercinta, bapak Udin Rosyidin, lbu Fathonah,
Muallifah atas doa, dukungan moral, dan kasih sayang yang tidak ternilai
harganya.

5. Rekan-rekan seperjuangan kelas Hukum Keluarga Islam , yang telah
menjadi tempat berbagi semangat, ide, dan motivasi.

6. Sertasemua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu per satu yang telah
membantu secara langsung maupun tidak langsung dalam penyelesaian tesis
ini.

Penulis menyadari bahwa tesis ini masih jauh dari sempurna. Oleh karenaitu,
kritik dan saran yang membangun sangat penulis harapkan demi perbaikan di masa
yang akan datang. Semoga karya ini dapat memberikan manfaat bagi pembaca dan
pihak- pihak yang berkepentingan.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan buku
Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang diterbitkan berdasarkan keputusan bersama
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI no: 158 tahun 1987 dan
nomor 0543/b/U/1987.

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan
tanda, dan sebagian yang lain dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar

huruf Arab dan transliterasinya ke huruf Latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba’ B Be

< Ta T Te

& Sa’ S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z Ha' H Ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh Ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er

B Zai z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Es dan ye

X1



o= Sad S Es (dengan titik di bawah)
o= Dad D De (dengan titik di bawah)
L Ta T Te (dengan titik di bawah)
L zZa Z Zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain : Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
- Fa' F Ef
T Qaf Q Ki
& Kaf K Ka
J Lam L El
B Mim M Em
o Nun N En
g Wawu W We
° Ha H Ha
s Hamzah ' Apostrof condong ke Kiri
< Ya' Y Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab terdiri dari vokal pendek, vokal rangkap atau diftong,
dan vokal panjang. Dalam transliterasi, sebagian dilambangkan dengan huruf dan

sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut transliterasinya.

Vokal pendek Vokal rangkap Vokal panjang

Tanda Latin Tanda Latin Tanda Latin

XV
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Contoh:
Js— JBe s /qala - yaqiilu/
J /qilal
e : /khaufun/

3. Ta’ Marbiitah

Transliterasi untuk ta " marbiitah ada dua. Pertama, ta " marbiitah hidup atau
mendapat harakat fathah, kasrah, atau dammah, transliterasinya adalah /t/.
Sedangkan ta’ marbitah mati atau terletak pada kata terakhir dan t@’ marbitah
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al/ atau mendapatkan harakat

sukun, maka ta" marbiitah tersebut bisa ditransliterasikan dengan huruf /a /h/.
Contoh:
by siall Auadl Jal-Madinah al-Munawwarah atau al-Madinatul-Munawwaratu/

4. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang

sama dengan husuruf yang diberi tanda syaddah tersebut.
Contoh:
J%» /nazzala/

5. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf al.
Transliterasi kata sandang dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf

syamsiyyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah.

XV



Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf/l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang

langsung mengikuti kata sandang tersebut.
Contoh:
o Jasy-syamsu
Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah ditransliterasikan sesuai dengan
bunyinya, yaitu /l/ ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya.
Contoh:
A Jal-gamaru
6. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof jika terletak di tengah dan akhir

kata. Bila terletak di awal kata, tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab

berupa alif.
Contoh:
& linna/ Bb fya khuzu/ e [syai‘un/

7. Penulisan Kata
Pada dasarnya, setiap kata ditulis terpisah, tetapi untuk kata-kata
tertentu yang penulisannya dalam huruf Arab sudah lazim dirangkaikan
dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka

transliterasinya dirangkaikan dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:

CEON LA sl o)y /Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin/ atau dengan/Wa

innalldaha lahuwa khairur-razigin

8. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab tidak dikenal huruf kapital, tetapi
dalam transliterasinya, huruf kapital digunakan sesuai dengan ketentuan Ejaan

Yang Disempurnakan (EYD). Di antaranya adalah huruf kapital digunakan untuk

XVI



menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang dituliskan dengan huruf kapital tetap huruf

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:
Jsms Y1 2ene Las/ Wa ma Muhammadun illa rasal/

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain
sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.
Contoh:
cu By d)  pad  /Nasrun minallahi wa fathun qarib/

lasea Yl b /Lillahi al-amru jami’an / Lillahil-amru jami’an
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